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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penciptaan komunitas peduli de-
ngan pendekatan komprehensif di sekolah dasar. Jenis penelitian adalah analisis konten inferensial. 
Prosedur penelitian yang dilakukan mencakupi pengadaan dan reduksi data. Sumber data berupa 
empat artikel jurnal yang memiliki fokus penelitian yang sama. Unit data menggunakan unit fisik 
dengan sampel unit berupa konteks tentang caring classroom sebagai bentuk implementasi Child 
Development Project (CDP) yang dipublikasikan pada tahun 1990-1996 dan diakses melalui Google 
Scholar. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan peta kognitif, yaitu mencari 
kesesuaian pemikiran penulis artikel jurnal tentang strategi penciptaan komunitas peduli pada tahun 
tersebut dengan realitas saat sekarang. Semua data diringkas, dipahami, diinterpretasikan, diinferen-
sikan, dan ditemukan pola hubungan dengan situasi terkini tentang fenomena kepedulian siswa SD. 
Penelitian ini menggunakan validitas semantis dan reliabilitas stabilitas (konsistensi). Konstruk ana-
litis dibangun menggunakan teori kognitif dan afektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komuni-
tas peduli di sekolah dasar diciptakan menggunakan beberapa strategi, yaitu: (1) menciptakan hu-
bungan asuh yang peduli; (2) mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan; (3) menghormati motivasi intrin-
sik, dan (4) mengajarkan untuk memahami. Strategi tersebut dapat berjalan efektif dengan melibatkan 
peran dan tanggung jawab administrator, guru, konselor, orang tua, dan masyarakat secara kompre-
hensif. 

  
Kata Kunci: strategi, komunitas peduli, pendekatan komprehensif, sekolah dasar  
 

CREATION STRATEGY OF CARING COMMUNITIES USING COMPREHENSIVE 

APPROACH IN ELEMENTARY SCHOOLS 
 

Abstract: This study aims to describe the strategy of creating caring communities with a comprehensive 
approach in elementary school. The type of this research was inferential content analysis. The research 
procedures carried out include the procurement and reduction of data. The data sources were four journal 
articles that have the same research focus. The data unit used physical units with a sample unit in the form 
of context about caring classroom as a form of implementation of the Child Development Project (CDP) 
which was published in 1990-1996 and accessed through Google Scholar. The data analysis technique was 
carried out qualitatively using a cognitive map, which seeks to match the thinking of journal articles writers 
about the strategy of creating caring communities in that year with current realities. namely looking for the 
suitability of the thoughts of the authors of journal articles about the strategy of creating a caring 
community in that year with the current reality. All data were summarized, understood, interpreted, 
referenced, and found patterns of relationships with the current situation regarding elementary school 
students' concern phenomena. This study used semantic validity and stability reliability (consistency). 
Analytical constructs were built using cognitive and affective theory. The results show that the caring 
community in primary school was created using the following strategies: (1) creating the caring nurturing 
relationships; (2) teaching human values; (3) respecting intrinsic motivation; and (4) teaching to understand. 
The strategy can be effectively by involving the roles and responsibilities of administrators, teachers, 
counselors, parents, and the community comprehensively. 
 
Keywords: strategy, caring community, comprehensive approach, elementary school 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia secara individu tidak dapat 

berkembang tanpa perhatian dan kepe-

dulian. Sekolah sebagai sebuah komunitas 

menjadi medan eksperimen berdemokrasi 
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bagi anak-anak. Komunitas pembelajar 

yang di dalamnya orang dewasa dan 

anak-anak dapat bersama-sama mengeks-

plorasi dan mempraktikkan kebersamaan 

serta hubungan timbal balik yang penting 

untuk mempertahankan kehidupan manu-

sia dan masyarakat yang demokratis. Se-

kolah menduduki tempat sentral dalam 

agenda perkembangan anak-anak yang 

ditetapkan hampir setiap negara di dunia. 

Peran sentral sekolah dalam pendidikan 

anak-anak dan remaja tidak hanya ber-

kaitan dengan membaca, menulis, dan 

berhitung, tetapi juga dalam hal moral 

dan pengembangan karakter, penanaman 

motivasi untuk belajar, keinginan untuk 

belajar sepanjang hayat, promosi keteram-

pilan sosial-emosional dan kesejahteraan, 

serta pencegahan dan perbaikan masalah-

masalah perilaku-emosional (Eccles & 

Roeser, 2011). Konteks sekolah dan ko-

munitas dapat mempengaruhi perkem-

bangan anak dan remaja melalui penataan 

kelompok sebaya, jejaring sosial, dan me-

lalui biaya untuk partisipasi dalam kegiat-

an terorganisasi yang menanamkan kete-

rampilan, makna, dan hubungan yang me-

muaskan.  

Sejumlah besar anak muda meng-

alami masalah dan terlibat dalam berbagai 

perilaku berisiko tinggi yang dapat mem-

batasi potensi perkembangan menjadi ang-

gota konstruktif yang berkontribusi dalam 

masyarakat, seperti penggunaan narkoba, 

perilaku seksual berisiko tinggi, kenakal-

an, dan bunuh diri (Dryfoos, 1994). Selain 

itu, interaksi manusia yang terjadi antara 

anak-anak dan orang dewasa di sekolah 

juga kurang berkualitas (Haynes, 1996). 

Anak-anak muda mengalami penurunan 

tanggung jawab sosial dan kepedulian ter-

hadap orang lain (Battistich, 2008). Inter-

aksi ini berkontribusi besar pada iklim so-

sial sekolah secara keseluruhan, yang 

meliputi sikap, nilai, dan perilaku siswa, 

staf sekolah, orang tua, serta anggota ma-

syarakat satu sama lain dan terhadap ke-

giatan dan program yang terjadi di se-

kolah.  

Iklim sekolah yang tidak sehat me-

nyebabkan konflik antara anak-anak, 

orang tua, dan personil sekolah sehingga 

berdampak pada sulitnya perkembangan 

sosial dan intelektual anak-anak. Para 

guru, orang tua, dan siswa kurang ber-

minat satu sama lain di sekolah. Mayoritas 

guru tidak mengetahui tujuan dan aspirasi 

orang tua untuk anak-anak mereka, upaya 

yang telah dilakukan orang tua, keinginan 

terlibat di sekolah dan di rumah, serta 

berbagai informasi yang diinginkan orang 

tua agar interaksi dengan anak-anak ten-

tang tugas sekolah lebih efektif (Epstein, 

2010). Oleh karena itu, intervensi keluar-

ga, sekolah, dan masyarakat dapat men-

cegah perilaku bermasalah dan mempro-

mosikan kompetensi sosial (Bronfenbren-

ner, 1979; Perry, Kelder, & Komro, 1993). 

Sekolah atau ruang kelas memain-

kan peran penting dalam sosialisasi moral 

sebagai perantara antara moralitas afektif 

keluarga dan moralitas kehidupan sipil 

yang lebih ketat (Durkheim, 1961). Seko-

lah menjadi lembaga yang melatih anak 

masuk ke dalam masyarakat yang lebih 

besar, dengan semua tanggung jawab 

yang menyertainya untuk diri sendiri dan 

orang lain, seperti pentingnya mengikuti 

aturan dasar, kewajiban menghormati 

hak-hak orang lain, dan komitmen untuk 

kesejahteraan umum individu dan komu-

nitas. Anak-anak mengembangkan aspek 

sentral dari karakter yang baik dengan 

mengamati, mengalami, dan memprak-

tikkan aspek-aspek tersebut di sekolah.  

Secara khusus, konsep sekolah se-

bagai sebuah "komunitas" menjadi sangat 

umum dalam diskusi sekolah yang efektif 



29 

 

Strategi Penciptaan Komunitas Peduli dengan Pendekatan Komprehensif di Sekolah Dasar 

(Brandt, 1992; Hallinger & Murphy, 1986; 

Sizer, 1984), Siswa dan guru memperoleh 

berbagai manfaat melalui peran sekolah 

sebagai komunitas (Arhar & Kromrey, 

1993; Bryk & Driscoll, 1988; Goodenow, 

1993; Hallinger & Murphy, 1986). Komu-

nitas memiliki istilah geografis dan sosial-

psikologis atau makna relasional, kedua-

nya dapat diterapkan ke sekolah. Sekolah 

adalah tempat yang di dalamnya orang 

berinteraksi dengan difokuskan pada kua-

litas hubungan sosial antaranggota. Secara 

konseptual, komunitas didefinisikan se-

bagai tempat yang di dalamnya anggota: 

(a) peduli dan saling mendukung; (b) ber-

partisipasi aktif dalam dan memiliki pe-

ngaruh pada kelompok kegiatan dan ke-

putusan; (c) saling merasa memiliki dan 

identifikasi dengan kelompok; dan (d) me-

miliki norma, tujuan, dan nilai yang sama 

(Bryk & Driscoll, 1988; McMillan & Cha-

vis, 1986). Selain itu, juga dapat didefini-

sikan sebagai lingkungan yang dicirikan 

oleh dukungan dan kepedulian bersama, 

kerja kolaboratif dan pengambilan ke-

putusan (Battistich et al., 1994). 

Sebuah sekolah yang mirip keluarga 

mengakui individualitas setiap anak dan 

membuatnya merasa istimewa. Komuni-

tas, termasuk kelompok orang tua yang 

bekerja bersama, menciptakan peluang, 

acara, dan program yang memperkuat, 

mengenali, dan memberi penghargaan ke-

pada siswa untuk kemajuan, kreativitas, 

kontribusi, dan keunggulan yang baik 

(Epstein, 2010). Masyarakat juga mencip-

takan pengaturan, layanan, dan berbagai 

acara yang memungkinkan keluarga men-

dukung anak-anak dengan lebih baik. 

Penggabungan konsep semacam ini me-

nyediakan komunitas peduli bagi anak-

anak (Brandt 1989; Epstein, 1987; Lewis, 

Schaps, & Watson 1995). 

Komunitas belajar yang peduli mem-

bantu memenuhi kebutuhan anak-anak 

untuk mempunyai rasa memiliki, kontrol 

terhadap lingkungan, dan kebutuhan 

dasar manusia sebagaimana diidentifikasi 

oleh banyak psikolog perkembangan dan 

motivasi (Connell, 1990; Deci & Ryan, 

1985; Eccles et al., 1993; Erikson, 1950; 

Glasser, 1969). Lingkungan inklusif, pe-

nuh rasa hormat yang kaya akan perte-

manan memberikan rasa memiliki. Ling-

kungan yang membuat siswa merasa di-

perhatikan dan diperlakukan dengan adil 

dan baik oleh guru dan teman sekelasnya, 

akan membantu anak-anak belajar logika 

timbal balik dan mengembangkan ke-

inginan untuk berperilaku sama terhadap 

orang lain. 

Siswa sekolah dasar harus banyak 

belajar supaya mampu memperlakukan 

orang lain secara adil dan ramah dengan 

dasar yang konsisten. Peran guru di se-

kolah, tidak hanya harus memodelkan ka-

rakter yang baik, tetapi juga mengajarkan 

keterampilan dan pemahaman yang di-

butuhkan siswa. Kehidupan kelas seha-

rusnya menawarkan kesempatan belajar 

terus-menerus dan mempraktikkan ke-

biasaan berkarakter baik. Sebagai contoh, 

di kelas siswa dapat belajar keterampilan 

seperti cara menyelesaikan konflik melalui 

penalaran yang adil dan bernegosiasi ber-

bagi tugas. Menjadi bagian dari komunitas 

kelas yang peduli dapat mempengaruhi 

perkembangan karakter anak dalam dua 

cara (Watson, 1999), yaitu anak-anak 

mengalami dan mengidentifikasi nilai-

nilai dan tujuan-tujuan komunitas secara 

mandiri dan guru membantu siswa mem-

peroleh penilaian, kepekaan, kontrol diri, 

dan keterampilan untuk dapat memper-

lakukan orang lain dengan baik. 

Ciri-ciri seseorang yang berkarakter 

baik secara sederhana yaitu memperhati-

kan orang lain dan diri sendiri, menyadari 
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perasaan dan kebutuhan orang lain, me-

mahami implikasi moral dari tindakan-

nya, memiliki kontrol diri dan keteram-

pilan bertindak dengan cara yang meng-

untungkan orang lain, dan melakukannya 

karena kepedulian terhadap orang lain 

dan keinginan untuk berperilaku dengan 

cara yang adil, baik, bertanggung jawab, 

dan jujur. Selain itu, orang yang ber-

karakter baik tidak melukai atau meng-

ambil keuntungan dari orang lain, jujur, 

dan menawarkan bantuan ketika dibutuh-

kan. Orang-orang berkarakter baik akan 

memperbaiki kesalahan tanpa rasa takut 

akan hukuman atau karena janji hadiah. 

Tindakan tersebut dilakukan karena ke-

pedulian terhadap kesejahteraan orang 

lain dan komitmen terhadap nilai-nilai 

inti, seperti kebaikan, keadilan, dan tang-

gung jawab pribadi. Untuk mengembang-

kan komitmen terhadap nilai-nilai inti se-

perti itu, anak-anak harus merasa terhu-

bung dengan model yang mengajarkan 

nilai-nilai tersebut.  

Etika peduli berdampak nyata pada 

pendidikan moral. Keempat komponen 

pendidikan moral yang mencakupi pemo-

delan, dialog, praktik, dan konfirmasi 

(Noddings, 2002, 2005) bergantung pada 

keberhasilan menciptakan hubungan ke-

pedulian. Seorang anak dapat memilih se-

seorang (atau karakter fiktif) sebagai mo-

del moral, baik secara sadar maupun tidak 

sadar. Orang dewasa yang peduli biasa-

nya memiliki efek kuat ketika seorang 

anak merasa aman. Anak yang sedang 

tumbuh secara sadar menolak perlakuan 

kejam, tetapi menginternalisasi ketidak-

pedulian dari model yang buruk. Orang 

dewasa yang mengetahui perannya se-

bagai model memiliki tanggung jawab 

khusus untuk menunjukkan arti peduli 

dengan menampilkan kepedulian dan per-

hatian. Akan tetapi, perannya sebagai 

model seharusnya tidak membebani ke-

pedulian yang sebenarnya. Oleh karena 

itu, efek pemodelan bergantung pada hu-

bungan kepedulian dan kepercayaan.  

Komponen kedua dalam pendidikan 

moral dari perspektif kepedulian adalah 

dialog yang tulus, lebih dari sekedar per-

cakapan, meskipun percakapan juga dapat 

berkontribusi pada pendidikan moral 

(Noddings, 1994). Kedua pihak berbicara 

dan mendengarkan saat berdialog. Dialog 

yang berkaitan dengan kepedulian di-

tandai adanya perhatian terhadap yang 

lain. Topik dialog yang berpotensi me-

nimbulkan pertengkaran dapat diubah 

dengan melibatkan perhatian (Noddings, 

2002). Dialog yang tidak menghasilkan 

solusi bersama harus berakhir dengan 

cara yang menopang hubungan peduli. 

Komponen ketiga adalah praktik 

atau berlatih. Orang tua dan guru yang 

baik memberikan kesempatan pada anak-

anak dan siswa untuk berlatih peduli. 

Praktik ini melibatkan latihan empati atau 

simpati, diawasi orang tua atau guru 

untuk memastikan interaksi yang tepat. 

Guru yang baik juga memperhatikan pe-

rilaku yang baik dan memuji anak untuk 

menunjukkan perhatian. Perilaku peduli 

bukan hanya harus dihargai, tetapi juga 

harus diakui. Peran hadiah untuk anak-

anak sebagai respons peduli dapat meng-

gantikan dorongan peduli dari hati. Sese-

orang harus belajar secara sadar atau tan-

pa sadar tentang arti kepedulian sebelum 

mengimplementasikan kepedulian terse-

but pada orang lain. 

Komponen keempat adalah konfir-

masi. Pendidik moral tidak hanya menarik 

perhatian anak-anak terhadap penyebab 

rasa sakit yang dimiliki, tetapi juga me-

muji anak-anak dengan motif yang secara 

moral lebih baik dari tindakan yang me-

ngecewakan. Seorang guru dapat dengan 
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jujur mengingatkan anak yang berkeingin-

an menyenangkan orang tuanya dengan 

nilai bagus, tetapi dengan cara mencontek. 

Guru harus menghargai motif mengagum-

kan yang dimiliki anak, tetapi harus juga 

terlibat dialog bahwa tindakannya tidak 

sesuai dengan motifnya. Konfirmasi meng-

arahkan seseorang ke arah diri yang lebih 

baik sehingga mewujud dalam bentuk tin-

dakan moral yang indah. Pendidik moral 

harus mengenal anak dengan cukup baik 

untuk dapat memilih motif yang paling 

sesuai dengan kenyataan. Relasi kepeduli-

an memungkinkan konfirmasi.  

Penciptaan komunitas peduli oleh 

seorang guru di kelas memberikan kon-

teks optimal untuk pengembangan karak-

ter. Proses yang terlibat dalam mencipta-

kan komunitas peduli membutuhkan figur 

guru yang adil dan peduli, memodelkan 

keterampilan dan sikap adil dan peduli 

sesuai kebutuhan anak-anak, dan memas-

tikan bahwa setiap orang di masyarakat 

hidup dengan nilai-nilai ini (Watson, 

1999). Selain itu, iklim ruang kelas yang 

positif memfasilitasi pembelajaran dan ka-

renanya meningkatkan prestasi akademik 

siswa (Li, 1992). Banyak faktor yang ber-

kontribusi pada  perkembangan iklim ke-

las, termasuk rutinitas dan kegiatan hari-

an, organisasi sosial kelas, interaksi sosial 

dan pedagogis  antara guru dan siswa, in-

teraksi sosial dan akademik di antara sis-

wa, persepsi siswa tentang perilaku sosial 

dan akademik guru, dan efek perbedaan 

budaya dan sosial lainnya pada interaksi 

sosial di ruang kelas (Creemers & Tillema, 

1988; Brophy, 1988; Good, 1987; Rosen-

holtz, 1989; Li, 1992; Flores, Cousin, & 

Diaz, 1991). 

Semua siswa, terutama yang kurang 

berprestasi, terus-menerus melindungi ego 

di kelas (Hansen, 1989).  Siswa yang meng-

anggap guru atau tugas sebagai ancaman 

sedang terlibat dalam strategi perlindung-

an ego, yang dapat dikategorikan menjadi 

tiga, yaitu  mengatasi (atau berusaha de-

ngan keberhasilan parsial); dissembling 

(pura-pura mencoba atau melakukan pe-

kerjaan); atau gagal. Guru dapat mem-

bujuk anak kurang berprestasi untuk me-

ningkatkan upaya mengakui strategi per-

lindungan ego dan terus melibatkan siswa 

dengan menawarkan dukungan lisan, bim-

bingan, atau dengan membiarkan siswa 

mengetahui sendiri bentuk kepeduliannya. 

Siswa yang merasa memiliki atau menjadi 

bagian dari kelas menghasilkan skor lebih 

tinggi dibandingkan ukuran kontrol aka-

demik yang dirasakan (Connell, 1990).  

Selain itu, siswa  yang merasa aman 

secara emosional dengan teman sekelas 

dan guru lebih cenderung menjadi peserta 

aktif dan mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh sehingga meningkat-

kan prestasi akademik (Connell & Well-

born, 1990). Pengembangan interaksi te-

man sebaya yang mendukung iklim kelas 

yang kondusif mengharuskan guru secara 

aktif mengajar siswa tentang cara terli-

bat dalam interaksi sosial yang positif da-

lam pengaturan ruang kelas (Li, 1992). Oleh 

karena itu, ruang kelas yang menyediakan 

lebih banyak  dukungan sosial dan emo-

sional untuk siswa penting dilakukan guru 

dengan menggunakan beberapa strategi 

yang berbeda. Di sinilah pentingnya pene-

litian ini dilakukan untuk mengkaji ber-

bagai strategi untuk penciptaan komuni-

tas peduli secara komprehensif, terutama 

bagi anak-anak di sekolah dasar. 

 

METODE 

Jenis penelitian yaitu analisis konten 

inferensial. Prosedur analisis konten yang 

dilakukan mencakupi pengadaan dan re-

duksi data. Sumber data berupa empat 

artikel jurnal yang memiliki fokus peneliti-
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an yang sama. Unitiasi data menggunakan 

unit fisik dengan sampel unit konteks ten-

tang caring classroom sebagai bentuk imple-

mentasi Child Development Project (CDP) 

yang dipublikasikan pada tahun 1990-1996 

dan diakses melalui Google Scholar. Teknik 

analisis data dilakukan secara kualitatif 

menggunakan peta kognitif, yaitu mencari 

kesesuaian pemikiran penulis artikel jurnal 

tentang strategi penciptaan komunitas pe-

duli pada tahun tersebut dengan realitas 

saat sekarang. Semua data diringkas, di-

pahami, diinterpretasikan, diinferensikan, 

dan ditemukan pola hubungan dengan 

situasi terkini tentang fenomena kepedu-

lian siswa sekolah dasar (SD). Penelitian ini 

menggunakan validitas semantis dan re-

liabilitas stabilitas (konsistensi). Konstruk 

analitis dibangun menggunakan teori kog-

nitif Howard Gardner (1999) tentang ke-

cerdasan ganda (multiple intelligences) dan 

teori afektif Thomas Lickona (1985) tentang 

pendidikan moral.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di awal uraian bagian ini disajikan 

dulu hasil penelaahan terhadap empat 

artikel yang dijadikan sumber data dalam 

penelitian analisis isi ini. Tabel 1 dan Tabel 

2 berikut menyajikan secara rinci hasil 

penelitian tersebut. 

 

Tabel 1. Sumber Data Penelitian   

No. Penulis Artikel 
Tahun 
Terbit 

Sampel Penelitian 
dalam Artikel 

Fokus Penelitian 

1. 
Schaps, E., & Solomon, 
D. 

1990 

• Guru kelas dari 3 
SD 

• Siswa kelas 4, 5, 6 

• Upaya sekolah dalam mendorong 
tanggung jawab sosial siswa 

• Upaya sekolah menjadi komuni-
tas peduli yang di dalamnya se-
mua anak menjadi anggota yang 
berkontribusi dan dihargai 

2. 
Battistich, V., Solomon, 
D., Watson, M., & 
Schaps, E. 

1994 

Guru kelas dari 24 SD 
 

Pengembangan prososial dengan 
memberikan siswa banyak kesem-
patan untuk: (a) berkolaborasi 
dengan orang lain dalam mengejar 
tujuan bersama; (b) memberikan 
dan menerima bantuan orang lain; 
(c) mendiskusikan dan 
merefleksikan pengalaman untuk 
mendapatkan pemahaman dan 
penghargaan orang lain 

3. Cabello, B., & Terrell, R. 1994 

• 10 guru teladan dari 
2 sekolah,  

• Siswa kelas 3-6 SD,  

• 9 ruang kelas 

• Organisasi sosial kelas 

• Interaksi guru dan siswa 

• Dukungan perilaku dan strategi 
guru secara emosional 

• Cara-cara guru mengembangkan 
iklim kelas yang hangat 

4. Haynes, N., M. 1996 

150 sekolah (SD, SMP, 
SMA) 

Mendukung perkembangan anak 
dalam enam domain yang saling 
terkait, yaitu fisik, bahasa, etika, 
sosial, psikologis, dan akademik 
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Tabel 2 Perbedaan dan Persamaan Artikel Jurnal yang Dianalisis   

No. Fokus Karakter Strategi Pengembangan Karakter Hasil 

1. Kebaikan 
Perhatian 
Kepedulian 
Kesadaran, 
Pemahaman 
antarpribadi 

• Pembelajaran kooperatif (kolabo-
rasi teman sebaya, bimbingan 
orang dewasa), 

• Developmental discipline (pende-
katan manajemen kelas, perte-
muan berkala antarsiswa, bekerja 
secara kolaboratif dengan guru)  

• Pendekatan berbasis literatur un-
tuk pengajaran membaca (mem-
bantu siswa terampil membaca, 
mengembangkan pemahaman 
tentang nilai-nilai prososial dan 
implementasinya dalam kehi-
dupan sehari-hari). 

• Siswa merasa menjadi bagian dari 
komunitas 

• Siswa sangat termotivasi untuk 
mematuhi norma-norma 
masyarakat 

2. Kebaikan 
Perhatian 
Kepedulian 
Kesadaran, 
Pemahaman 
antarpribadi 

• Meminimalkan pemberian insen-
tif ekstrinsik (poin, hadiah) di-
gunakan untuk mengontrol 
perilaku siswa, dan hubungan 
kompetitif siswa secara implisit 
atau eksplisit 

• Menekankan kerja sama dari-
pada kompetisi di kelas 

• Memberi siswa lebih banyak oto-
nomi 

• Melibatkan siswa secara aktif 
dalam tata kelola kelas (mengem-
bangkan aturan dan norma kelas, 
memecahkan masalah, dan mem-
buat keputusan tentang kegiatan 
kelas). 

• Komunitas sekolah yang peduli 
bermanfaat bagi semua siswa 

• Komunitas sekolah yang peduli 
memiliki banyak utilitas praktis 
karena memberikan arahan yang 
jelas untuk membantu sekolah 
memenuhi kebutuhan guru dan 
siswa secara lebih efektif . 

3. Kepedulian • Pembelajaran kooperatif 
(kegiatan tim, kelompok, 
atau kolaboratif) 

• Tutor sebaya (membantu, 
memuji, memberikan umpan 
balik satu sama lain) 

• Siswa merasa menjadi bagian 
kelompok;  

• Siswa memiliki tanggung jawab 
bersama untuk saling membantu;  

• Siswa terlibat dalam interaksi sosial 
yang memfasilitasi penyelesaian 
pekerjaan akademik. 

• Keterlibatan emosional guru 
dengan mendengarkan cerita 
siswa, memberikan pekerjaan dan 
umpan balik, dan bersikap tegas 
tetapi adil. 

4. Ketertiban, 
Kedisiplinan, 
Rasa hormat, 
Kepedulian, 
Keadilan 

• mempertahankan standar 
akademik yang tinggi mela-
lui program kurikulum dan 
akademik yang inovatif; 

• memastikan keterlibatan 
masyarakat dan orang tua 
serta memberikan kegiatan 
untuk meningkatkan inter-
aksi staf dan siswa; 

• memastikan keamanan 

Penciptaan iklim sekolah (ketertiban, 
disiplin, kepedulian, kepekaan, keper-
cayaan, saling menghormati, kebaikan, 
keadilan, akses yang sama, dan harap-
an yang tinggi) yang positif, suportif, 
dan sehat tanpa kekerasan antarpri-
badi membutuhkan keterlibatan siswa, 
guru, staf sekolah, orang tua, dan ma-
syarakat  
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No. Fokus Karakter Strategi Pengembangan Karakter Hasil 

sekolah dengan 
menyediakan lokakarya 
guru tentang keselamatan, 
disiplin, dan iklim; 

• mendidik siswa dalam 
strategi pemecahan masalah 
tanpa kekerasan; 

• mempromosikan 
pembelajaran kooperatif di 
antara para siswa 

 

Komunitas peduli dalam konteks ke-

las dimaknai sebagai komunitas yang me-

menuhi kebutuhan dasar siswa untuk oto-

nomi, kompetensi, dan kepemilikan (Deci 

& Ryan, 1985), yang di dalamnya individu 

memahami pentingnya nilai-nilai keadilan, 

kepedulian, dan tanggung jawab terhadap 

kehidupan dalam masyarakat yang demo-

kratis melalui pengalaman langsung (De-

wey, 1900). Siswa merasakan ikatan afektif 

yang kuat dengan siswa lain, dengan guru, 

merasa menjadi anggota komunitas, dan 

mengidentifikasi sebagai anggota masyara-

kat sehingga memotivasi untuk menegak-

kan norma-norma masyarakat dan meng-

internalisasi nilai-nilai masyarakat. Oleh 

karena itu, kelas yang peduli dengan ma-

syarakat diharapkan memiliki efek positif 

pada perkembangan sosial, etika, dan inte-

lektual siswa. 

Berbagai aktivitas siswa sebagian be-

sar dilakukan di ruang kelas. Proses belajar 

yang diperoleh di dalam kelas dapat mem-

berikan efek berkelanjutan sehingga mem-

butuhkan kesinambungan pengalaman. De-

ngan kata lain, siswa seharusnya mendapat 

banyak manfaat melalui partisipasi dalam 

komunitas peduli yang dilakukan selama 

bersekolah. Oleh karena itu, untuk mencip-

takan kesinambungan pengalaman, seko-

lah harus membentuk komunitas yang pe-

duli, tidak hanya beberapa ruang kelas. 

 

 

Strategi Penciptaan Komunitas Peduli 

Beberapa strategi untuk penciptaan 

komunikasi peduli berdasarkan analisis isi 

beberapa artikel dijekaskan sebagai 

berikut. 

 

1. Menciptakan Hubungan Asuh yang 

Peduli 

Serangkaian kegiatan dan pendekat-

an yang digunakan guru untuk menjalin 

hubungan pengasuhan dengan dan di 

antara anak-anak dalam jurnal yang dikaji 

yaitu: (1) menciptakan banyak peluang un-

tuk mengenal siswa, membantu siswa me-

ngenal guru, dan membantu siswa saling 

mengenal dengan cara meminta siswa me-

wawancarainya dan teman-temannya ten-

tang topik-topik yang menjadi minat ber-

sama; meminta siswa mewawancarai ang-

gota keluarga tentang tradisi keluarga, pe-

ngalaman masa kecil, dan sejarah keluarga; 

dan meminta siswa membagikan kepada 

kelas beberapa informasi yang diperoleh 

dari wawancara tersebut; (2) melakukan 

kegiatan menyenangkan yang membangun 

persatuan kelas dengan menyatukan kebe-

ragaman siswa dan menugasi untuk me-

nulis sejarah kelas, membuat mural kelas, 

merencanakan perjalanan kelas, atau me-

nyelidiki topik-topik yang menjadi minat 

bersama; (3) menggunakan pedagogi kola-

boratif dan kooperatif untuk membangun 

norma saling menolong dan membiarkan 

anak-anak mengalami cara kolaborasi yang 
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bermanfaat bagi pembelajaran dan rasa 

saling memiliki; (4) menghindari kegiatan 

dan strategi kompetitif yang berupaya me-

motivasi anak-anak dengan membanding-

kan kinerjanya sehingga dapat memuncul-

kan anggapan satu sama lain sebagai mu-

suh; (5) memberikan kesempatan semua 

siswa dengan berbagai usia untuk saling 

mengenal dan membantu; (6) mengguna-

kan pendekatan untuk mendisiplinkan 

yang menjaga hubungan peduli dengan 

dan di antara siswa; dan (7) menyampai-

kan kasih sayang dan kepedulian terhadap 

anak-anak yang secara konsisten berperi-

laku salah sehingga dapat menemukan 

cara untuk berperilaku lebih baik di masa 

depan. 

 

2. Mengajarkan Nilai-nilai Kemanusiaan 

Kegiatan dan pendekatan yang di-

lakukan dan dipilih guru bertujuan untuk 

membantu siswa memahami pentingnya 

nilai-nilai kemanusiaan, mengenali rele-

vansinya dengan situasi sehari-hari, dan 

membangun keterampilan yang diperlu-

kan untuk melaksanakan nilai-nilai terse-

but. Pengajaran nilai-nilai manusiawi se-

cara umum yang dilakukan guru, yaitu: (1) 

melibatkan anak-anak dalam memikirkan 

penataan kelas dan cara mewujudkan kelas 

seperti yang diinginkan. Cara semacam ini 

secara tidak langsung dapat menciptakan 

rasa kontrol siswa terhadap lingkungan, 

membantu siswa memahami nilai-nilai 

sesuai dengan aturan dan perilaku untuk 

dapat diterapkanan pada situasi lain; (2) 

menggunakan pendekatan disiplin yang 

membangun pemahaman dan keterampil-

an moral dan sosial siswa, membangun ke-

terampilan empati sehingga dapat men-

cegah munculnya perilaku seperti itu di 

masa depan, dan memberikan kesempatan 

untuk menggunakan proses penyelesaian 

masalah sosial yang memperhitungkan 

kebutuhan semua pihak yang terlibat; (3) 

menggunakan pedagogi kolaboratif (pem-

belajaran kooperatif) yang sesuai sehingga 

membantu siswa mempelajari keterampil-

an dan sikap yang dibutuhkan untuk be-

kerja dengan orang lain secara adil, per-

hatian, bertanggung jawab, dan cara yang 

efektif; dan (4) menggunakan informasi 

yang disediakan dalam buku bacaan untuk 

membantu siswa melihat peran nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan, membahas 

arti berbelas kasih, berprinsip, dan ber-

tanggung jawab, dan memahami kehidup-

an dan keadaan orang lain yang beragam. 

 

3. Menghormati Motivasi Intrinsik 

Bertindak berdasarkan motivasi in-

trinsik untuk melakukan hal yang benar 

merupakan aspek utama dari karakter 

yang baik. Anak-anak secara alami akan 

menginternalisasi dan menerapkan nilai 

intrinsik tersebut ketika menjadi bagian 

dari komunitas peduli. Akan tetapi, upaya 

tersebut tidak akan berhasil jika guru 

menggunakan pendekatan motivasi eks-

trinsik untuk melatih karakter siswa. Efek 

merusak dari teknik motivasi ekstrinsik 

pada motivasi intrinsik telah didokumen-

tasikan oleh banyak psikolog dan pendidik 

(Deci & Ryan, 1990; Kohn, 1991). Oleh ka-

rena itu, guru membantu siswa mengenali 

dan bertindak berdasarkan alasan intrinsik 

untuk berperilaku baik dengan beberapa 

cara berikut: (1) melibatkan anak-anak 

dalam berpikir tentang keinginannya ter-

hadap situasi kelas dan cara mewujudkan-

nya dan membangun motivasi intrinsik un-

tuk hidup berdasarkan nilai-nilai tersebut; 

(2) secara teratur mengunakan pertemuan 

kelas untuk melibatkan siswa dalam peng-

ambilan keputusan, memecahkan masalah, 

merefleksikan tujuan dan pencapaian me-

reka. Penyediaan forum yang aman untuk 

diskusi terbuka dapat menumbuhkan 
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motivasi intrinsik untuk berkontribusi dan 

menjunjung tinggi keputusan bersama; (3) 

Dorong anak-anak untuk menetapkan tu-

juan pribadi untuk perbaikan dalam ranah 

intelektual dan sosial dan moral serta 

untuk merefleksikan kemajuan mereka; (4) 

mencari cara-cara bagi siswa untuk secara 

pribadi bertanggung jawab atas kontribusi 

pada kesejahteraan kelas, sekolah, komuni-

tas, dan dunia yang lebih luas. Sebagai con-

toh, meminta siswa mengambil pekerjaan 

di kelas, melakukan pembersihan sekolah, 

menanam bunga di taman setempat, atau 

mengumpulkan dana untuk para korban 

bencana alam; dan (5) menggunakan pen-

dekatan disiplin yang menekankan kola-

borasi daripada paksaan, meminimalkan 

penggunaan pujian, penghargaan, dan hu-

kuman, dan yang mengasumsikan siswa 

ingin hidup dengan norma dan nilai-nilai 

komunitas.  

 

4. Mengajarkan untuk Memahami 

Beberapa pendekatan dan kegiatan 

tambahan yang secara eksplisit berfokus 

pada pemahaman moral dalam jurnal yang 

dikaji dilakukan dengan cara: (1) memberi-

kan berbagai peluang berbeda untuk me-

nerapkan pengetahuan moral kepada anak-

anak; (2) melibatkan anak-anak dalam dis-

kusi tentang masalah moral sehingga se-

kaligus belajar mendengar berbagai pen-

dapat dari teman sekelas dan guru. Ide-ide 

berbeda semacam ini perlu digunakan un-

tuk menantang siswa berpikir lebih kom-

pleks; dan (3) menggunakan literatur se-

bagai konteks untuk diskusi moral. Siswa 

cenderung berpikir tingkat tinggi tentang 

situasi moral ketika tidak terlibat secara 

pribadi.  
 

Peran dan Tanggung Jawab Guru dalam 

Menciptakan Komunitas Peduli 

Anak-anak dididik agar memiliki ka-

rakter yang baik sehingga guru perlu mem-

bangun keterampilan, kapasitas, dan pe-

mahaman yang dibutuhkan untuk dapat 

bertindak sesuai prinsip dan nilai-nilai ke-

manusiaan sepanjang hidupnya. Guru 

yang ingin mengembangkan karakter sis-

wa harus memiliki keterampilan moral, ke-

pedulian, dan keterampilan sosial sehingga 

dapat menunjukkannya dalam kata dan 

tindakan. Guru harus memperhatikan ke-

sejahteraan setiap siswa dan mampu me-

nyeimbangkan kebutuhan siswa dengan 

kebutuhannya. Guru juga harus peka ter-

hadap masalah moral yang tertanam dalam 

praktik pendidikan. Oleh karena itu, selain 

kualitas dan keprihatinan global seperti 

uraian di atas, guru perlu memiliki ke-

mampuan berikut: (1) memahami perkem-

bangan anak-anak dalam ranah sosial dan 

moral, serta peran sentral motivasi intrin-

sik dalam moralitas yang matang; (2) me-

mahami peran otoritas orang dewasa di 

ruang kelas dan tanggung jawabnya dalam 

menjadikan ruang kelas tempat yang aman 

dan mendukung bagi semua siswa; (3) 

mengkomunikasikan dengan jelas kepada 

siswa harapan perilaku yang baik, perhati-

an, dan bertanggung jawab; (4) menyeim-

bangkan kebutuhan untuk menggunakan 

wewenang dengan kebutuhan untuk mem-

bentuk hubungan yang hangat dan men-

dukung aktivitas siswa, serta dengan ke-

butuhan otonomi siswa; (5) memahami 

anak-anak secara klasikal dan individual, 

menyadari kebutuhan dan harapan anak-

anak; (6) mewaspadai keterampilan sosial 

dan pengetahuan moral yang diperlukan 

untuk keberhasilan kinerja dalam situasi 

sekolah, sehingga dapat menjaga tantangan 

sosial dan moral dalam jangkauan siswa 

dan dapat memberikan dukungan sesuai 

kebutuhan; (7) menjadi pendengar yang 

baik; (8) mengantisipasi dan merencanakan 

situasi dengan hati-hati, tetapi juga cepat 

memahami dan merespons situasi tak 
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terduga yang muncul di sekolah; (8) me-

rasa nyaman mendiskusikan masalah etika 

yang sulit, seperti rasisme dan seksisme, 

dan dapat membantu siswa mengungkap-

kan pertanyaan dan memikirkan masalah 

tanpa takut dihina atau difitnah; dan (9) 

melibatkan dan mendukung siswa dalam 

menguasai kurikulum akademik yang 

relevan dan menantang. 

Di bagian akhir dari tulisan ini perlu 

diberikan analisis singkat terhadap paparan 

hasil di atas. Masyarakat yang semakin be-

ragam berdampak pada resiko polarisasi dan 

peningkatan konflik sosial. Komunitas yang 

saling menghargai dan mempromosikan pe-

mahaman serta penghormatan terhadap 

orang lain, yang bersifat inklusif dan terbuka 

penting untuk dikembangkan. Dalam kon-

teks ini, sekolah berperan sebagai institusi so-

sial yang menjangkau anggota dari beragam 

kelompok masyarakat. Pengajaran yang di-

sengaja tentang karakter yang baik penting 

dalam masyarakat saat ini karena remaja 

menghadapi banyak peluang dan bahaya 

yang tidak diketahui oleh generasi sebelum-

nya. Para remaja harus mampu menghadapi 

lebih banyak pengaruh negatif yang dihadir-

kan media dan sumber eksternal lainnya. 

Selain itu, sekolah juga bertanggung jawab 

mengembangkan kemampuan dan kecende-

rungan yang diperlukan siswa untuk men-

jadi warga dalam demokrasi partisipatif. 

Akan tetapi, sekolah sering gagal memba-

ngun pemahaman asli siswa tentang teori 

dan konsep yang mendasari materi pelajaran 

karena hanya berfokus pada keterampilan, 

fakta, dan kapasitas siswa (Gardner & Boix-

Mansilla, 1994; Gardner, 1991; Goodlad, 

1984). Hal tersebut disebabkan oleh kurang-

nya waktu luang yang diperlukan. Anak-

anak tidak hanya harus diberitahu cara ber-

sikap, menghargai perilaku baik dan meng-

hukum yang buruk, tetapi juga cara mem-

bangun pemahaman tentang konsep-konsep 

moral seperti keadilan dan tanggung jawab. 

Fitur komunitas sekolah yang peduli 

bermanfaat bagi semua siswa, khususnya 

kelompok siswa yang memiliki kemungkin-

an paling kecil untuk berhasil di sekolah 

(Tharp, 1989). Cara sekolah peduli terhadap 

anak-anak tercermin dalam kepedulian ter-

hadap keluarga mereka. Pendidik seharus-

nya memandang siswa sebagai anak-anak, 

dan bukan sebaliknya, sehingga keluarga dan 

masyarakat berperan sebagai mitra sekolah 

dalam pendidikan (Epstein, 2010). Kemitraan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat 

meningkatkan program dan iklim sekolah, 

menyediakan layanan dan dukungan ke-

luarga, meningkatkan keterampilan dan ke-

pemimpinan orang tua, dan yang terpenting 

adalah membantu semua anak muda berhasil 

di sekolah dan kehidupan selanjutnya. Ke-

luarga dan sekolah secara tradisional dipan-

dang sebagai agen sosialisasi yang penting 

nilai-nilai sosial remaja dan pandangannya 

tentang masyarakat (Zukin et al., 2006). 

Lingkungan sekolah yang positif berkontri-

busi pada pengembangan orientasi remaja 

yang bertanggung jawab secara sosial meski-

pun ada perubahan dalam masyarakat 

(Šerek, Macek, Ježek, & Lacinová, 2014). Ke-

pedulian juga harus diintegrasikan ke dalam 

semua program pengajaran sekolah. Teori 

kecerdasan ganda Gardner (1999) dapat 

menjadi salah satu cara untuk mengatur 

pengajaran karena berfokus pada pengem-

bangan keterampilan interpersonal dan peri-

laku dibutuhkan siswa untuk menjadi orang 

dewasa yang berempati. 

Pendidikan karakter menjadi gerakan 

nasional yang menciptakan sekolah dengan 

menumbuhkan generasi muda yang etis, ber-

tanggung jawab, dan peduli dengan memberi 

contoh dan mengajar karakter yang baik 

melalui penekanan pada nilai-nilai universal. 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang 

disengaja dan proaktif untuk menanamkan 
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nilai-nilai etika inti yang penting kepada sis-

wa, seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab, dan penghargaan terhadap 

diri sendiri dan orang lain (Pala, 2011). Ka-

rakter yang baik tidak terbentuk secara oto-

matis, tetapi dikembangkan dari waktu ke 

waktu melalui proses pengajaran, melalui 

pembelajaran dan praktik yang berkelanjut-

an. Anak-anak menghabiskan waktu sekitar 

900 jam setahun di sekolah, sehingga penting 

agar sekolah melanjutkan peran proaktif 

dalam membantu keluarga dan masyarakat 

dengan mengembangkan lingkungan yang 

penuh perhatian dan saling menghormati di 

mana siswa belajar nilai-nilai inti dan etis. 

Ketika pendekatan komprehensif untuk pen-

didikan karakter digunakan, budaya moral 

positif dibuat di sekolah-lingkungan sekolah 

total yang mendukung nilai-nilai yang diajar-

kan di kelas (Rukiyati, 2013). 

Pendidikan karakter telah dilakukan di 

sekolah dasar di Indonesia, baik negeri mau-

pun swasta. Akan tetapi, manajemen pen-

didikan karakter di sekolah dasar belum 

efektif (Sasongko, 2018; Marzuki, Murdiono, 

& Samsuri, 2011). Salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap ketidakefektifan ter-

sebut adalah kurangnya dukungan orang tua 

dan masyarakat. Program pendidikan karak-

ter yang efektif dan efisien harus mencakup 

strategi konteks khusus kurikulum yang se-

suai dengan perkembangannya (Cicek, Ulker, 

& Tarman, 2012). Strategi ini dirancang untuk 

mencapai pikiran sebagai domain kognitif, 

hati sebagai domain afektif dan kebiasaan 

sebagai domain perilaku (Lickona, 1985). 

Elemen-elemen pengembangan dan imple-

mentasi program pendidikan karakter secara 

komprehensif di sekolah dasar harus melibat-

kan administrator, guru, dan konselor de-

ngan memberikan strategi, kegiatan, dan 

intervensi (Pearson & Nicholson, 2000). 

Salah satu strategi penciptaan komuni-

tas peduli dalam artikel jurnal yang dianalisis 

dilakukan dengan menggunakan informasi 

yang disediakan dalam buku bacaan untuk 

membantu siswa melihat peran nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan, membahas 

arti berbelas kasih, berprinsip, dan bertang-

gung jawab, dan memahami kehidupan dan 

keadaan orang lain yang beragam. Upaya 

semacam ini juga telah dilakukan di Indo-

nesia dengan mengembangkan bahan ajar 

tematik integratif berbasis kearifan lokal (Les-

taringsih & Suardiman, 2017), berbasis scien-

tific approach (Purnamasari & Wangid, 2016) 

untuk meningkatkan karakter peduli dan 

tanggung jawab (Ariyani & Wangid, 2016).   

 

SIMPULAN 

Kondisi masa kini yang sangat ber-

beda dengan masa lalu memerlukan pen-

dekatan komprehensif dalam pelaksanaan 

pendidikan nilai dan moral. Implementasi 

pendekatan komprehensif, yang menca-

kupi isi, metode, proses di kelas, dan pe-

laksanaan pendidikan nilai atau pendidik-

an karakter di masyarakat seperti yang di-

uraikan dalam keempat artikel jurnal yang 

dikaji dalam tulisan ini, membekali siswa 

untuk mampu mengambil keputusan se-

cara mandiri dalam memilih nilai-nilai 

yang saling bertentangan. Kepedulian yang 

ditandai dengan sikap baik dan penuh 

kasih sayang, menghargai orang lain, me-
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